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ABSTRAK

Latar belakang : Kebutuhan zat besi yang tinggi pada remaja untuk pertumbuhan
mengakibatkan tingginya kejadian anemia. Remaja putri lebih rentan terjadi anemia
dibandingkan remaja putra, karena kebutuhan zat besi yang tinggi untuk proses pertumbuhan
serta menstruasi yang kerja setiap hari. Tujuan : penelitianini untuk mengetahui Efektivitas
Pemberian Penyuluhan Dengan Metode Adio Visual Tentang Pengetahuan Pencegahan
Anemia Pada Remaja Putri Di SMP N 2 Ungaran Kab. Semaran.

Metode : Desain penelitian kuantitatif dengan teknik propotional random sampling.
Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 30% dari total populasi
yaitu 155 siswi kelas VIII di SMP Negeri 2 Ungaran Kab. Semarang. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara memberikan lembar pertanyaan kuesioner, Dan analisis data
dengan univariat dengan distribusi frekuensi dan bivariat dengan uji t dependen.

Hasil : Berdasarkan uji t dependen, diperoleh nilai t hitung sebesar -8,867 dengan p-value
0,000. Oleh karena p-value 0,000 < a (0,05) maka disimpulkan bahwa ada efektivitas secara
signifikan pemberian penyuluhan dengan metode audio visual terhadap pengetahuan
pencegahan anemia pada remaja putri di SMP N 2 Ungaran Kab. Semarang.

Kesimpulan : Efektivitas pemberian penyuluhan dengan metode audio visual tentang
pengetahuan pencegahan anemia pada remaja putri pretest dalam kategori kurang (41,3%)
pada post test dalam kategori baik (69,6%).

Saran : Remaja putri diharapkan dapat lebih meningkatkan pengetahuan pencegahan anemia

Kata kunci : Pengetahuan pencegahan anemia
Kepustakaan : 27 (2010-2019)
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ABSTRACT

Background : Fe is highy required in adolescents for growth in order to prevent anemia.
Famale adolescents are more risk at anemia than the males, because of the high requirements
for the growth and menstration. Objective : this study is to find out the description of the
effectiveness of the use of audio visual method in giving health education on ungaran 2 junior
high school semarang.

Method : The study was descriptive research with proportional random sampling technique.
The sample used in this study amounted to 30% of the total poplation, that was 155 students
of class VIII of ungaran 2 junior high school. The technique of data collection used
questionaire and data analyzis used univariate and bivariate with frequency distribution.
Results : Based on the results of the dependent t-test, it is obtained the value of t value of -
8,867 with p-value 0,000 < a. (0,05), it is counluded that there is a significant difference in the
knowledge of femle adolescents about anemia prevention before and after being given health
education with the audio visual method in ungaran 2 junior high school. Semarang it shows
that there is a significant effectiveness in providing health education using the audio visual
method on prevention of anemia in female adolescents in junior high school Semarang.
Conclusion : The efectiveness of health education using the audio visual method about
prevention of anemia on female adolescent is found in the less category (41,3%) durin the pre
test and in the good category (6,6%) during the post test.

Suggestion : Female adolescent are expected to further increase knowledge of prevention of
anemia.

Keywords : Knowledge of anemia prevention.
Literature : 27 (2010-2019)

PENDAHULAN

Anemia masih merupakan masalah kesehatan yang cukup tinggi di masyaraka.

Kebutuhan zat besi yang tinggi pada remaja untuk pertumbuhan mengakibatkan tingginya
kejadian anemia. Remaja putri lebih rentan terjadi anemia dibandingkan remaja putra, karena
kebutuhan zat besi pada remaja putri yang sudah menstruasi tiga kali lebih besar dari pada
remaja putra. Selain ketidaktahuan akan asupan gizi seimbang pada remaja, diet yang tidak
sehat untuk menjaga berat badan juga menjadi faktor penyebab anemia pada remaja putri
(Ani, 2013; Riskesdas, 2013; Dieny, 2014).
Pravalensi anemia diperkirakan 30% dari populasi dunia dan sekitar 500 juta orang diyakini
menderita anemia. Menurut World Health Organization (2010), angka kejadian anemia pada
remaja putri di Negara-negara berkembang sebesar 53,7%, prevalensi anemia dinegara
berkembang dua sampai lima kali dibandingkan Negara maju, yaitu sebesar (24,8%).
Prevalensi anemia pada remaja usia 12-24 tahun menurut Riskesdas (2013) sebesar 18,4%.
Briawan (2014), Angka kejadian anemia pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar
7,19% terdapat dipuskesmas manyaran sedangkan dari target data dinas kesehatan kota
semarang sebesar 5,16% yang mengalami anemia. Menurut Fajriyah, (2016) sebagian besar
yang remaja putri mengalami anemia sebesar 64,3%.

Berdasarkan hasil penelitian D3 saya yang berjudul gambaran pengetahuan remaja
putri tentang pencegahan anemia di SMP Negeri 2 Ungaran Kab. Semarang hasilnya
sebagian besarr cukup (63,3%). Berdasarkan hasil diatas remaja putri rata-rata belum
mengetahui pencegahan anemia, sebelumnya belum ada penyuluhan anemia dan pengecekan
Hemoglobin (HB) pada remaja putri dari puskesmas maupun dari sekolah, tetapi hasil
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anamensa Program sekolah pernah ada program pemberian tablet tambah darah dari
puskesmas yang dilaksanakan 1 tahun 1 kali pada bulan September tahun 2017 dengan
jumlah siswi kelas VIII yaitu 155 siswi dan bulan September tahun 2018 belum di
distribusikan karena pemberian tablet tambah darah yang tersedia masih 70%. Sebagian besar
pemberian tablet tambah darah tidak diminum karena tidak mengetahui cara mencegah
anemia yaitu dengan salah satu pemberian tablet tambah darah. Pengetahuan yang kurang
tentang anemia akan menyebabkan perilaku pencegahan anemia yang kurang.

TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui efektivitas pemberian penyuluhan dengan metode audio visual tentang
pengetahuan pencegahan anemia pada remaja putri di SMP N 2 Ungaran Kab. Semarang.
2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui tentang pengetahuan pencegahan anemia sebelum diberikan
penyuluhan dengan metode audio visual pada remaja putri di SMP N 2 Ungaran Kab.
Semarang.

b. Untuk mengetahui tentang pengetahuan pencegahan anemia sesudah diberikan
penyuluhan dengan metode audio visual pada remaja putri di SMP N 2 Ungaran Kab.
Semarang.

c. Untuk mengetahui sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan metode audio
visual pada remaja putri di SMP N 2 Ungaran Kab. Semarang.

MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan inovasi media penyuluhan mengenai
pengetahuan pencegahan anemia pada remaja putri.
2. Bagi Instansi
Sebagai masukan pihak sekolah untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas
kesehatan disekolah.
3. Bagi Responden
Responden meningkatkan pengetahuan lebih tentang pencegahan anemia dan
bagaimana sikap remaja untuk mencegahnya agar tidak terjadinya anemia pada
remaja, serta untuk menuju masa depan yang cerah.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian dalam penyusunan SKRIPSI menggunakan metode:

1. Desain Penelitian

Dalam melakukan penelitian, Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian quasi eksperimental design dengan metode non randomized
control group pretest posttes design untuk mengetahui efektifitas pemberian penyuluhan
dengan metode audio visual.

(Kasiram, 2008).

2. Penelitian ini menggunakan Tehnik pengumpulan sampel untuk sampel kasus yang
dilakukan penelitian ini dengan cara teknik proportional random sampling . (Sugiono,
2014) .

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian penyuluhan dengan
metode audio visual tentang pengetahuan pencegahan anemia pada remaja putri di SMP
N 2 Ungaran Kab. Semarang. (Arikunto, 2010).

4. Waktu dan Tempat Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April 2019. Tempat pengambilan data penelitian
dilaksanakan di SMP N 2 Ungaran.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswi kelas VIII SMP N 2 Ungaran yang berjumlah
155 siswi. Tehnik sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 30% dai total
populasi yaitu 46 sisiwi kelas VIII di SMP N 2 Ungaran Kab. Semarang.

. Alat pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data Primer. Data primer dalam penelitian ini
adalah data yang langsung didapat dari sumber atau responden yang didapat dari kusioner
yang berisi daftar pernyataan meliputi pengetahuan remaja putri tentang pencegahan
anemia sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan metode audio visual di SMP
N 2 Ungaran Kab. Semarang.

. Analisa data

Dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat analisis ini dilakukan
dengan tujuan untuk melihat variabel metode audio visual terhadap peningkatan
pengetahuan pencegahan anemia. yaitu variabel bebas dan variabel terikat yang diduga
mempunyai pengaruh yaitu mengetahui efektivitas metode audio visual terhadap
pengetahuan pencegahan anemia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Univariat

1. Gambaran Pengetahuan tentang Pencegahan Anemia sebelum Diberikan Penyuluhan
dengan Metode Audio Visual pada Remaja Putri
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan tentang Pencegahan
Anemia sebelum Diberikan Penyuluhan dengan Metode Audio Visual
pada Remaja Putri di SMP N 2 Ungaran Kab. Semarang
Pengetahuan Sebelum

Frekuensi Persentase (%0)
Penyuluhan
Kurang 19 41,3
Cukup 16 34,8
Baik 11 23,9
Jumlah 46 100,0

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa sebelum diberkan penyuluhan
dengan metode audio visual, pengetahuan remaja putri tentang pencegahan anemia di
SMPN 2 Ungaran, sebagian besar masih kurang, yaitu sejumlah 19 siswi (41,3%).
2. Gambaran Pengetahuan tentang Pencegahan Anemia sesudah Diberikan Penyuluhan
dengan Metode Audio Visual pada Remaja Putri
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan tentang Pencegahan
Anemia sesudah Diberikan Penyuluhan dengan Metode Audio Visual
pada Remaja Putri di SMP N 2 Ungaran Kab. Semarang
Pengetahuan Sesudah

Frekuensi Persentase (%0)
Penyuluhan
Kurang 0 0,0
Cukup 14 30,4
Baik 32 69,6
Jumlah 46 100,0
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa sesudah diberikan penyuluhan
dengan metode audio visual, pengetahuan remaja putri tentang pencegahan anemia di
SMPN 2 Ungaran, sebagian besar sudah baik, yaitu sejumlah 32 siswi (69,6%).

B. Analisis Bivariat

1. Uji Normalitas
Tabel 4.5 Uji Normalitas

Variabel Perlakuan n p-value Kesimpulan
Pengetahuan Pretest 46 0,358 Normal
Posttest 46 0,120 Normal

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan
uji Saphiro Wilk diperoleh p-value untuk pengetahuan pretest dan posttest masing-
masing sebesar 0,358 dan 0,120 > a (0,05). Oleh karena kedua p-value tersebut lebih
dari a (0,05) maka disimpulkan bahwa semua data dapat dinyatakan berdistribusi
normal. Dengan demikian, uji perbedaan menggunakan uji t dependen.

Efektifitas Pemberian Penyuluhan dengan Metode Audio Visual terhadap
Pengetahuan Pencegahan Anemia pada Remaja Putri
Tabel 4.6 Efektifitas Pemberian Penyuluhan dengan Metode Audio Visual
terhadap Pengetahuan Pencegahan Anemia pada Remaja Putri di SMP N 2 Ungaran
Kab. Semarang

Variabel Perlakuan n Mean SD T hitung p-value
Pengetahuan  Pretest 46 11,17 2,79 -8,867 0,000

Posttest 46 1428 1,68

Hasil pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa sebelum diberikan penyuluhan
dengan metode audio visual, rata-rata nilai pengetahuan remaja putri tentang
pencegahan anemia sebesar 11,17. Kemudian meningkat menjadi 14,28 sesudah
diberikan penyuluhan dengan metode audio visual.

Berdasarkan uji t dependen, diperoleh nilai t hitung sebesar -8,867 dengan p-
value 0,000. Oleh karena p-value 0,000 < a (0,05) maka disimpulkan bahwa ada
perbedaan secara signifikan pengetahuan remaja putri tentang pencegahan anemia
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan metode audio visual di SMP N 2
Ungaran Kab. Semarang. Hal ini juga menunjukkan bahwa ada efektivitas secara
signifikan pemberian penyuluhan dengan metode audio visual terhadap pengetahuan
pencegahan anemia pada remaja putri di SMP N 2 Ungaran Kab. Semarang.

SIMPULAN
1. Berdasarkan hasil penelitian pada pengukuran awal (pre-test) didapatkan nilai dari 46

siswi adalah memiliki nilai terendah 14 siswi (38,4%) dan nilai tertinggi 44 siwi
(95,7%) dengan nilai rata-rata 11,17. Responden memiliki pengetahuan yang cukup.
Berdasarkan hasil penelitian pada pengukuran akhir (post-test) didapatkan nilai dari
46 siswi adalah memiliki nilai terendah 24 siswi (52,2%) dan nilai tertinggi 46 siswi
(100,0%) dengan nilai rata-rata 14,28, dan tidak ada responden yang menurun
pengetahuannya.
. Berdasarkan uji t dependen, diperoleh nilai t hitung sebesar -8,867 dengan p-value
0,000. Oleh karena p-value 0,000 < o (0,05) maka disimpulkan bahwa ada perbedaan
secara signifikan pengetahuan remaja putri tentang pencegahan anemia sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan dengan metode audio visual di SMP N 2 Ungaran Kab.
Semarang. Hal ini juga menunjukkan bahwa ada efektivitas secara signifikan
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pemberian penyuluhan dengan metode audio visual terhadap pengetahuan pencegahan
anemia pada remaja putri di SMP N 2 Ungaran Kab. Semarang.
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